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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Konsumtif merupakan bagian dari gaya hidup yang secara perlahan mulai 

merekonstruksi definisi atas sikap, nilai-nilai, indikator keberhasilan, dan status 

sosial suatu individu di masyarakat. Salah satu karakteristik perilaku konsumtif 

adalah saat seseorang membeli suatu produk dengan beranggapan produk 

tersebut dapat memberikan status lebih di mata orang lain. Dalam kondisi ini 

dapat dilihat bahwa telah terjadi pergeseran fundamental pada fungsi sebuah 

barang atau produk yang proses konsumsinya tidak lagi berkutat pada wilayah 

kebutuhan atau bertahan hidup saja, namun juga dapat menjadi parameter dalam 

pemberian nilai-nilai sosial tertentu di masyarakat. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka lahirlah ide untuk memvisualkan 

perilaku konsumtif manusia dengan menggunakan karya fotografi ekspresi 

sebagai bentuk aspirasi kritik sosial dalam merespons fenomena sosial di zaman 

ini.  

Pada penciptaan karya Tugas Akhir fotografi ini, perilaku konsumtif 

manusia direpresentasikan melalui berbagai objek yang dirasa cukup untuk 

mewakili gaya hidup konsumtif tersebut. Proses penciptaan karya Tugas Akhir 

ini adalah 20 karya fotografi ekspresi yang dikemas dalam bentuk sajian berupa 

foto montase imajinatif. Karya-karya fotografi diciptakan dengan menggunakan 
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manusia sebagai subjek utama yang kemudian dipadukan dengan objek 

pendukung berupa simbol-simbol yang identik dengan perilaku konsumtif, 

seperti logo merek dagang ternama, makanan cepat saji, dan upaya-upaya 

manusiawi yang berhasrat menampilkan citra diri secara berlebihan. Penciptaan 

karya fotografi ini bertujuan memvisualkan perilaku-perilaku konsumtif manusia 

melalui elemen-elemen dalam fotografi ekspresi sekaligus menjadi media kritik 

sosial terhadap perilaku manusia modern saat ini. 

 

B. Saran 

Konsep yang matang tentu akan mempermudah proses pembuatan karya. 

Melaui tahap observasi yang memadai, ide, dan konsep penciptaan karya akan 

lebih mudah untuk direalisasikan. Namun, dalam prosesnya terdapat faktor lain 

yang menentukan bagaimana suatu karya dapat diciptakan, yaitu durasi 

pembuatan karya. Hal inilah yang menjadi kendala dalam proses penciptaan 

karya Tugas Akhir fotografi ini.  

Pembuatan karya kolase digital seperti dalam karya Tugas Akhir ini 

memakan waktu yang cukup panjang karena terdapat beberapa tahapan yang 

perlu dilalui, mulai dari penentuan objek pendukung yang sesuai, proporsi objek 

pada setiap karya, dan penyelarasan warna dan mood yang ingin diciptakan pada 

setiap karya.  

Bagi penciptaan selanjutnya yang akan menggunakan bentuk sajian yang 

sama, diharapkan dapat mengatasi kendala ini dengan melakukan pengaturan 
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waktu yang baik pada setiap tahap pengerjaan karya. Pengaturan waktu yang 

cukup baik tentunya akan sangat membantu dalam proses transformasi ide dan 

konsep yang abstrak menjadi suatu karya seni yang dapat dinikmati indra.  

Pada penciptaan karya fotografi dan penyusunan tugas akhir ini tentu saja 

masih terdapat banyak kekurangan di dalamnya. Untuk itulah masukan berupa 

saran, kritik, ataupun sanggahan sangat diperlukan demi adanya peningkatan 

pada penciptaan karya fotografi dan penyusunan tulisan yang selanjutnya. 
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